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RINGKASAN 
 

R. ADI KURNIAWAN. Pengaruh ukuran panjang tubuh terhadap kemampuan 
penglihatan mata ikan tongkol (Euthynnus affinis, Cantor, 1849) hasil tangkapan 
alat tangkap pancing (handline) di pulau bawean, kabupaten gresik, jawa timur 
(dibawah bimbingan Dr. Ali Muntaha, A.Pi, S.Pi, MT dan Fuad, S.Pi, MT). 

 
 Ikan tongkol (Euthynnus affinis) merupakan ikan pelagis yang memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi. Ikan tongkol (Euthynnus affinis) memiliki ketertarikan 
terhadap cahaya serta aktif beraktifitas pada siang hari. Rata – rata ikan pelagis 
dominan menggunakan indera penglihatannya dalam beraktifitas. Mata pada 
ikan memiliki kemampuan dalam merespon tingkat intensitas cahaya. Namun 
untuk mengetahui fungsi mata ikan tidak harus selalu dikaji dengan intensitas 
cahaya, namun dapat pula dikaji dengan mengamati tingkat kemampuan 
penglihatannya. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
penglihatan mata pada ikan tongkol (Euthynnus affinis) yaitu meliputi jarak 
pandang maksimum, ketajaman penglihatan, mengetahui tingkat kepadatan sel 
kon serta menentukan sumbu penglihatan dari ikan tongkol (Euthynnus affinis). 
 Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
penglihatan dari ikan tongkol (Euthynnus affinis) tersebut adalah metode histologi 
retina mata. Dimana pengambilan sampel dilakukan di Pulau Bawean, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Serta pengamatan retina mata dilakukan di 
laboratorium mikrobiologi dasar Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Universitas Brawijaya, Malang. Dalam menganalisis data, digunakan analisis 
histologi menggunakan rumus serta analisis korelasi. 
 Dari hasil analisis diperoleh bahwa ikan rongkol (Euthynnus affinis) 
memiliki sumbu penglihatan ke arah depan atau ke arah nasal. Ukuran panjang 
tubuh ikan tongkol (Euthynnus affinis) berpengaruh terhadap ketajaman 
penglihatannya. Dimana ikan tongkol (Euthynnus affinis) dengan panjang total 
30cm memiliki ketajaman penglihatan sebesar 0,351. Sedangkan ikan tongkol 
(Euthynnus affinis) dengan panjang total 53cm memiliki ketajaman penglihatan = 
0,620. semakin panjang ukuran ikan tongkol (Euthynnus affinis) maka ketajaman 
penglihatan mata yang semakin meningkat.  
  Pada setiap pertambahan pertumbuhan panjang tubuh ikan tongkol 
(Euthynnus affinis) maka semakin sedikit jumlah kepadatan kon (n). Ukuran ikan 
tongkol (Euthynnus affinis) yang terkecil  memiliki jumlah kepadatan sel kon (n) 
yang lebih besar dibanding dengan ukuran ikan yang terbesar. Hal tersebut 
dikarenakan semakin besar ukuran ikan maka lensa matanya akan semakin 
besar pula sehingga jumlah kepadatan sel kon akan berkurang. 
 Semakin besar ukuran panjang total ikan tongkol (Euthynnus affinis) 
maka kemampuan untuk dapat mendeteksi benda yang ada di hadapannya akan 
semakin jauh. nilai jarak pandang maksimum ikan tongkol (Euthynnus affinis) 
akan semakin meningkat seiring dengan semakin besarnya ukuran obyek yang 
ada disekitarnya. 
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Botol sampel ditutup 
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Pengamatan dengan Mikroskop 

 

Penampakan Sel Retina mata ikan di layar monitor mikroskop 
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3. Alat dan bahan 

 Alat 

 

Jangka Sorong 

 

Spluit 

 

Botol Sample 
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Meteran 

 

Sectio set 

 

Spidol 
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Timbangan 

 

Mikroskop BX 41 

 

 Bahan  

 

Ikan tongkol (Euthynnus affinis) 



69 
 

69 
 

 

Benang kasur 

 

Sarung tangan karet 

 

Larutan Formalin 
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4. Data Primer Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 

TL 

(cm) 

Lingkar 

Tubuh 

(cm) 

Berat 

(kg) 

30 18 0.5 

34 20 0.6 

40 23 1.2 

41 25 1.3 

43 26 1.1 

44 25 1 

45 28 1.5 

46 30 1.7 

47 28 1.5 

49 31 1.6 

50 32 2 

53 31 2.2 

 

5. Data Hasil Perhitungan Dengan Rumus 

 

TL (cm)

Diameter 

Lensa 

(mm)

n 

kepadatan 

sel kon

F 

diameter 

lensa

F jarak 

fokus

αrad sudut 

pandang 

min

αmin

VA 

ketajaman 

penglihatan

D (m)            

(d = 1 mm)

 D' (m)              

(d = 10mm)

 D" (m)              

(d = 50mm)

30 5.25 312 6.694      17.069   0.000829 2.852 0.351 1.104 11.038 55.189

34 6.43 274 8.198      20.906   0.000722 2.485 0.402 1.267 12.669 63.344

40 8 257 10.200   26.010   0.000600 2.062 0.485 1.527 15.265 76.326

41 8.15 252 10.391   26.498   0.000594 2.044 0.489 1.540 15.399 76.997

43 8.2 248 10.455   26.660   0.000595 2.048 0.488 1.537 15.370 76.852

44 8.33 244 10.621   27.083   0.000591 2.033 0.492 1.549 15.488 77.439

45 9.1 239 11.603   29.586   0.000547 1.880 0.532 1.675 16.745 83.725

46 9.2 235 11.730   29.912   0.000545 1.875 0.533 1.679 16.787 83.934

47 9.33 230 11.896   30.334   0.000543 1.869 0.535 1.684 16.842 84.210

49 10.13 226 12.916   32.935   0.000505 1.737 0.576 1.813 18.126 90.632

50 11 215 14.025   35.764   0.000477 1.640 0.610 1.920 19.198 95.991

53 12 187 15.300   39.015   0.000469 1.612 0.620 1.953 19.532 97.661

Rata - rata 8.76 243.25 11.169 28.481 0.00058478 2.011 0.5095 1.604 16.038 80.192  
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6. Perhitungan GT Kapal 

 Perhitungan GT pada kapal klotok KM. Al Qadar adalah sebagai berikut : 

GT = L x B x D x Cb x 0,535 

GT = 15m x 1,85m x 1m x 0,56 x 0,353  

GT = 5,486 ~ 5 GT 

 

 

 


